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ABSTRAK 

Leli Pebriati, (2019) : Analisis Deskriptif Tentang Minat Belajar Siswa Pada 

Jurusan Akuntansi Di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Tapung  

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh kurangnya minat belajar siswa pada 

jurusan akuntansi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa 

pada Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tapung. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X, XI dan XII Akuntansi yang terdiri dari 8 kelas 

yang berjumlah 253 siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah analisis 

deskriptif tentang minat belajar siswa pada Jurusan Akuntansi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan 

setelah di analisa dapat disimpulkan bahwa Analisis Deskriptif Tentang Minat 

Belajar Siswa Pada Jurusan Akuntansi Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Tapung, minat belajar siswa tergolong baik dengan persentase 77,5%. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi minat belajar siswa yang sesuai 

dengan 3 indikator minat belajar siswa yang mana 2 dari indikator tersebut yaitu 

adanya perasaan senang terhadap objek dan adanya perhatian, perasaan dan 

pikiran dari subjek terhadap objek karena adanya ketertarikan tergolong sangat 

baik dengan persentase 84%, sedangkan 1 indikator lainya yaitu adanya kemauan 

atau kecendrungan pada diri subjek untuk terlihat aktif dalam objek serta untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik tergolong cukup baik dengan persentase 67%.   

 

Kata Kunci: Minat Belajar Siswa  
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ABSTRACT 

 

Leli Pebriati, (2019) : Descriptive Analysis of Student Learning Interest in 

the Accounting Department at the Vocational High 

School 1 Tapung 

 

This research is motivated by the lack of student interest in accounting 

majors. This study aims to determine student interest in learning at the 

Department of Accounting at the Vocational High School 1 Tapung. 

This type of research is a qualitative descriptive study. The subjects of this 

study were all students of class X, XI and XII Accounting which consisted of 8 

classes totaling 253 students. While the object of this research is a descriptive 

analysis of student interest in the Department of Accounting. Data collection 

techniques used in this study were observation, interviews, documentation. Data 

analysis techniques used are data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

Based on the results of observations and interviews that researchers have 

done after the analysis, it can be concluded that the Descriptive Analysis of 

Student Learning Interest in the Accounting Department in the Vocational High 

School 1 Tapung, student interest in learning is classified as good with a 

percentage of 77.5%. 

This can be seen from the results of observations of student interest in 

accordance with 3 indicators of student interest in learning, which 2 of these 

indicators are the feeling of pleasure towards the object and the attention, feelings 

and thoughts of the subject to the object because of the interest classified as very 

good with a percentage of 84%, while 1 other indicator is the willingness or 

tendency in the subject to look active in the object and to get the best results is 

quite good with a percentage of 67%. 

 

Keywords: Student Learning Interest 
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  ملخص

 

:التحليل الوصفي عن رغبةالتعلم لدى التلاميذفي قسم المحاسبة (۹۱۰۲)ليلي بيبزياتي، 

 تابونج ۱بالمدرسة الثانوية المهنية الحكومية 

 

ٚقٕو ْذا انجحج فٙ انخهفٛخ ثسجت ػذو اْتًبو ثبنتؼهى نهطلاة انذٍٚ ٚتخصصٌٕ فٙ        

يزبل انًحبسجخ. ٚٓذف ْذا انجحج إنٗ يؼزفخ يصهحخ انتؼهٛى نهطلاة انذٍٚ ٚتخصصٌٕ فٙ 

                                               تبثَٕذ ۱ يزبل انًحبسجخ فٙ انًذارس انخبَٕٚخ انًُٓٛخ 

َٕع يٍ ْذِ انجحٕث ثحج َٕػٙ ٔصفٙ. يٕضٕع ْذا انجحج ْٕ كبيم انصف        

. فٙ حٍٛ أٌ ۳۵۲فئبد يٍ انطلاة  ۸انؼبشز، ٔانحبد٘ ػشز ٔانخبَٙ ػشز نهًحبسجخ 

انٓذف يٍ ْذا انجحج تحهٛم ٔصفٙ نًصهحخ انتؼهٛى نهطلاة انذٍٚ ٚتخصصٌٕ فٙ يزبل 

فٙ ْذا انجحج ْٕ انًلاحظخ ٔانًقبثلاد انًحبسجخ. أسبنٛت رًغ انجٛبَبد انًستخذيخ 

ٔانٕحبئق. استخذاو أسهٕة تحهٛم انجٛبَبد ْٕ انحذ يٍ انجٛبَبد ٔػزض انجٛبَبد ٔسحت 

                                                                                                      .الاستُتبد

صذ ٔانًقبثلاد انجبحخٍٛ انقٛبو ثّ ثؼذ فٙ انتحهٛم ًٚكٍ الاستُتبد استُبداً إنٗ َتبئذ انز        

ثأٌ انتحهٛم انٕصفٙ ل يذارس تؼهى يصهحخ انطلاة انذٍٚ ٚتخصصٌٕ فٙ يزبل انًحبسجخ 

               .۷۷،۵لم مصلحة الطلاب مصنفة أما بنسبة تبثَٕذ ، تغ ۱ فٙ انخبَٕ٘ انًُٓٙ

   

ٚتجٍٛ يٍ َتبئذ انتؼهى انقبئًخ ػهٗ انًلاحظخ يصهحخ انطلاة ٔفقب نهًؤشزاد انخلاحخ         

نتؼهى انفبئذح انتٙ ْذِ انًؤشزاد نٕرٕد أ٘ انًشبػز ضذ انكبئٍ ٔٔرٕد اْتًبو ٔيشبػز 

، ثًُٛب يؤشزاد ۸۸بسبب الاهتمام الذي ينتمي بنسبة ٔأفكبر نهًٕضٕع ضذ انكبئٍ انطبنت 

أٔ الاتزبِ فٙ ْذا انًٕضٕع انُظز ثفؼبنٛخ فٙ انكبئُبد، ٔكذنك فًٛب انزغجخ  ۱أخزٖ، ْٙ: 

                       . ۶۷ ٚتؼهق ثبنحصٕل ػهٗ أفضم َتٛزخ نذنك اَتست إنٗ رٛذ رذاً يغ َسجخ

 

: انتؼهى الاْتًبو ثبنطلاة الكلمات الأساسية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Slameto mengemukakan bahwa: 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketarikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.1 Dan belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukakn individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi individu dengan lingkungannya.2 
 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

adalah suatu perasaan suka, ketertarikan yang dilakukan siswa sehingga 

menimbulkan perubahan perilaku yang baru dalam belajar, baik itu saat sesudah 

belajar maupun sebelum belajar tanpa ada yang menyuruh. 

Menurut Muhibbin Syah mengemukan bahwa: 

Minat adalah kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu.3 Dan belajar adalah suatu proses adaptasi atau 
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.4  
 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

adalah suatu kecendrungan dan kegairahan yang tinggi dalam hal pemusatan 

perhatian terhadap kegiatan belajar melalui interaksi dengan lingkungan dan akan 

menimbulkan perubahan perilaku. 

                                                           
1 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta, 2013, 

hal. 180 
2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta, 2013, 

hal. 2 
3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010, hal. 133 
4
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010, hal. 88 
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Menurut Djamarah mengemukan bahwa: 

Minat adalah kecendrungan yang menetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa aktivitas.5 Dan belajar adalah proses di mana 
tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau dirubah melalui praktek 
atau latihan.6 
 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

adalah suatu kecendrungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat secara 

terus menerus terhadap sesuatu (orang, benda, atau kegiatan) yang disertai 

dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajarinya serta membuktikannya 

dalam perubahan tingkah laku atau sikap yang bersifat relatif menetap.  

Dari uraian di atas beserta konsep-konsep para ahli, sangatlah saling 

mendukung dan menguatkan akan pentingnya minat atau kemauan pada diri 

masing-masing anak. Karena ketika seseorang dalam hatinya sudah tumbuh 

semangat untuk belajar maka tidak akan ada kata putus asa lagi untuk selalu 

menimba ilmu Allah. Karena Allah akan selalu memperlihatkan hasil dari apa 

yang sudah dilakukan oleh umatnya. Firman Allah tentang minat belajar siswa 

terdapat dalam Al-Qur’an Surat al-Najm ayat 39 berikut ini: 

CَEْ>نِ اِ?َّ َ=> َ;79ٰ ِFِْG HَIَّْG َْوَان 
Artinya:"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya," 
(QS. An-Najm 53: Ayat 39) 

 وَانََّ َ;Qْ;َ SَٗI9ْفَ MُٰOى 
 

Artinya:"Dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya)," 
(QS. An-Najm 53: Ayat 40) 

                                                           
5
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Edisi 2, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 166 

6 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Edisi 2, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 13 
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Berdasarkan yang di atas dapat dipaparkan ketika hati seseorang sudah 

mempunyai niat/kemauan untuk belajar dengan ikhlas dan sungguh-sungguh, 

maka keberhasilan yang akan didapat seperti kalam hikmah yang terkenal 

disetiap harinya, barang siapa yang tekun dan bersungguh akan berhasil dalam 

usahanya. Dan juga pentingnya minat dalam keberhasilan seseorang akan 

berdampak baik jika seseorang tersebut mengikuti apa yang mereka inginkan 

sesuai dengan kemauan sendiri maupun faktor yang lain dan pemahaman yang 

cukup saat memilih jurusan dan saat balajar pada jurusan akuntansi tersebut, 

sehingga setelah mereka menjalani sesuai dengan apa yang dikehendaki maka 

mereka akan merasa senang dan menikmatinya tanpa ada rasa penyesalan, dan 

membuat hasil dari apa yang mereka dapatkan pun akan lebih baik dan sangat 

memuaskan karena bisa menguasai seluruh mata pelajaran yang ada di jurusan 

akuntansi tersebut. 

Adapun Indikator lainnya untuk mengetahui seseorang dalam 
pembelajaran adalah: 1) Adanya perasaan senang terhadap objek, 2) 
Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek terhadap 
objek karena adanya ketertarikan, dan 3) Adanya kemauan atau 
kecendrungan pada diri subjek untuk terlibat aktif dalam objek serta 
untuk mendapatkan hasil yang terbaik.7  
 
Berdasarkan dari indikator di atas, dapat disimpulkan bawa indikator 

yang mempengaruhi minat belajar siswa adalah adanya perasaan senang, 

perhatian, ketertarikan dan kemauan terhadap objek yang diminatinya.   

                                                           
7
 Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belakar 

Siswa, Yogyakarta: Budi Utama, 2017, hal.318 
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Selanjutnya, dari penelitian yang dilakukan oleh Selvy Desiana Herman 

dan Saefur Rochmat tentang minat belajar siswa di MAN 1 SLEMAN pada tahun 

2017/2018 ditemukan kenyataan bahwa minat belajar siswa mendapatkan hasil 

sebesar 59,26% atau berada pada kategori sedang.8 Lebih jauh penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Nurhasanah, dan A. sobandi pada tahun 2018 bahwa minat 

belajar siswa di SMK Negeri 1 Bandung pada jurusan Administrasi Perkantoran 

masih rendah hal ini dibuktikan dengan hasil hanya 21,77%.9 

Berdasarkan hasil dari para peneliti di atas diketahui bahwa minat belajar 

siswa masih berada pada tingkatan rendah sehingga perlu adanya upaya dalam 

meningkatkan minat belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis ingin mempertegas tentang 

minat belajar siswa lebih jauh untuk mencari tahu tentang minat belajar siswa 

khusus pada jurusan akuntansi. 

Berdasarkan masalah dari hasil penelitian di atas peneliti bermaksud  

melakukan penelitian ulang tentang minat belajar siswa pada jurusan akuntansi 

yang akan diteliti di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tapung. Ketika 

melakukan pengamatan awal, peneliti melihat terdapat beberapa gejala-gejala 

sebagai berikut:  

 

                                                           
8 Selvy Desiana Herman, dkk. Analisis Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Peminatan Di Kelas XII IPS MAN 1 SLEMAN Tahun Ajaran 2017/2018, Jurnal Pendidikan Sejarah, 

Vol. 5 Edisi 6 Tahun 2018 
9 Siti Nurhasanah, dkk. Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Balajar Siswa, Jurnal 

Pendidikan Manajemen Perkantoran, EISSN, Vol. 1 No. 1, Agustus 2016, Hal.128-135 
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1. Siswa merasa bosan saat belajar pada Jurusan Akuntansi 

2. Siswa tidak mendengarkan penjelasan guru saat belajar pada Jurusan 

Akuntansi 

3. Siswa selalu menunda tugas yang diberikan guru saat belajar pada Jurusan 

Akuntansi  

4. Siswa tidak aktif saat belajar pada Jurusan Akuntansi 

Berdasarkan permasalah di atas, maka penulis bermaksud melakukan 

penelitian yang berpusat pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Tapung, dengan judul “Analisis Deskriptif Tentang Minat Belajar Siswa pada 

Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tapung”. 

B. Penegasan Istilah 

Penelitian ini berkaitan dengan Analisis Deskriptif Tentang Minat Belajar 

Siswa pada Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tapung. 

Untuk memberikan pemahaman tentang judul ini serta agar tidak terjadi 

kesalahan dan kekeliruan dalam menafsirkan pengertian atau makna dari judul 

penelitian ini, maka peneliti perlu menjelaskan istilah yang berhubungan dengan 

penelitian ini : 

1. Analisis 

Menurut Sugiyono analisis adalah kegiatan untuk mencari suatu pola 

selain itu analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian 
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secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar 

bagian dan hubungannya dengan keseluruhan.10 

Sementara menurut Satori dan Komariyah analisis adalah usaha untuk 

mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga 

susunan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas oleh karena itu 

bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti.11 

Berdasarkan menurut ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa analisis 

adalah kegiatan untuk mencari suatu pola dan penguraian suatu masalah 

secara sistematis dalam menentukan bagian, hubungan antar bagian serta 

hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang tepat dan dapat dicerna dengan baik. 

2. Minat Belajar Siswa 

Menurut Euis karwati mengemukakan bahwa: 

Minat belajar adalah suatu keinginan atas kemauan yang disertai 
perhatian, dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang 
dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan 
keterampilan.12 

 
Menurut Sarwono mengemukakan bahwa:  

Minat belajar merupakan suatu kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu yang menjadi kebutuhan 
untuk mencapai keberhasilan belajar.13 

                                                           
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alfabeta, 2014, hal. 89   
11Djam’an Satori dan Aan Komariah, metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 

2013, hal. 200 
12Euis Karwati, Donni Juni Priansa, Manajeman Kelas, Bandung: CV. Alfabeta, 2014, hal.149 
13Sarwono, S. W, Psikologi Sosial : Individu Dan Teori-Teori Psikologi Sosial. Jakarta : PT 

Balai Pustaka, 2006, hal.34 
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Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan minat belajar 

adalah kecendrungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan, 

sehingga dapat menyebabkan perubahan, pengetahuan, keterampilan dan 

tingkah laku. 

C. Permasalahan 

1. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: “Minat Belajar Siswa pada Jurusan 

Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tapung? 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah, maka peneliti merumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini: “Bagaimana minat belajar siswa pada Jurusan Akuntansi 

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tapung? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui minat belajar siswa pada Jurusan 

Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tapung. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari berbagai hal telah dikemukakan di atas, penelitian ini diharapkan 

dapat memberi manfaat sebagai berikut:  



 8

a. Manfaat teoritis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

pengaruh yang seperti apa yang dapat menentukan minat belajar siswa 

pada Jurusan Akuntansi . 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  

b. Manfaat praktis  

1) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan agar guru dapat menyiapkan 

bahan informasi untuk menerapkan metode saat proses belajar mengajar 

agar lebih meningkatkan dan menumbuhkan minat belajar siswa dalam 

mengikuti pelajaran akuntansi tersebut. 

2) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan untuk lebih memotivasi siswa  

dalam belajar dan sebagai bahan referensi untuk meningkatkan minat 

belajar siswa pada jurusan akuntansi.   

3) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  dan 

memberikan kontribusi positif  sebagai input dan bahan  pertimbangan 

bagi pihak sekolah untuk lebih menumbuh kembangkan minat belajar 

siswa pada jurusan akuntansi dan memaksimalkan potensi siswa  

sehingga menghasilkan output yang kompeten dan berkualitas.   

4) Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
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Sultan Syarif Kasim Riau, kemudian dapat menambah pengetahuan, 

keterampilan dan kecakapan dalam membuat karya tulis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Minat Belajar Siswa  

Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu kecendrungan 

untuk memberikan perhatian dan betindak terhadap orang, aktivitas atau 

situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai dengan 

perasaan senang.
14

 Minat adalah perasaan tertarik pada suatu hal atau aktivitas 

tanpa ada yang menyuruh.
15

 Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 

luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 

minatnya.
16

 Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 

antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar minatnya. 

Minat adalah perasaan menyukai dan keterkaitan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
17

 Dalam hal ini, besar kecilnya minat 

                                                             
14

Abdul Rahman Shaleh Dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam, Jakarta: Kencana, 2004, hal. 262-263 
15

 Zalyana, Psikologi Pembelajaran, Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatra 2014, hal. 145 
16

 Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, hal. 121 
17

Sofan Amri, Dkk, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran, Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2011, hal. 39  
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sangat tergantung padapenerimaan akan suatu hubungan antar diri sendiri 

dengan sesuatu diluar dirinya itu. Seseorang yang berminat terhadap  sesuatu 

tentu akan lebih memperhatikan dengan senang, lepas, bebas, dan tanpa ada 

tekanan. Suatu minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal lainnya dan dapat 

pula dimanifestasikan melalui partisipas dalam suatu aktivitas. Siswa yang 

memiliki minat terhadap objek tertentu cendrung untuk memberikan perhatian 

yang lebih besar terhadap objek tersebut.
18

  

Dari beberapa definisi para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

minat adalah suatu perhatian khusus terhadap suatu hal yang tertentu yang 

tercipta dengan penuh kemaun, ketekunan dan cenderung menetap. Minat 

dapat dikatakan sebagai dorongan yang kuat bagi seseorang untuk melakukan 

sesuatu dalam mewujudkan pencapaian dan tujuan dan cita-cita yang menjadi 

keinginannya dengan penuh kesadaran dan mendatangkan perasaan senang, 

suka dan gembira untuk belajar pada jurusan akuntansi. 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  

                                                             
18

 Ibid. hal. 39 
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Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagaihasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
19

   

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan. Menurut Skinner, belajar adalah suatu proses adaptasi atau 

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.
20

 

Belajar adalah proses di mana tingkah laku (dalam arti luas) 

ditimbulkan atau dirubah melalui praktek atau latihan.
21

  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis meyimpulkan bahwa 

belajar adalah kegiatan yang berproses dalam setiap jenjang pendidikan 

sebagai proses perubahan tingkah laku manusia dari hasil interaksi yang 

menimbulkan berbagai pengetahuan, keterampilan dan hasil lainnya.   

Minat belajar adalah suatu keinginan atas kemauan yang disertai 

perhatian, dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang 

dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan 

keterampilan.
22

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar adalah suatu kecendrungan untuk selalu memperhatikan dan 

                                                             
19 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta, 2013, 

hal. 2 
20

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010, hal. 87-88 
21

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Edisi 2, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 13 
22

 Euis Karwati, Donni Juni Priansa, Manajeman Kelas, Bandung: CV. Alfabeta, hal.149 



 13 

mengingat secara terus menerus terhadap sesuatu (orang, benda, atau 

kegiatan) yang disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan 

mempelajarinya serta membuktikannya dalam perubahan tingkah laku atau 

sikap yang bersifat relatif menetap.  

2. Ciri-Ciri Minat Belajar Siswa 

Menurut Slameto siswa yang berminat dalam belajar mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut: 

a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 

b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 

c. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati. 

Ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati. 

d. Lebih menyukai sesuatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya. 

e. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.
23

 

Menurut Elizabeth Hurlock menyebutkan ada tujuh ciri-ciri minat 

belajar sebagai berikut:  

a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental  

b. Minat tergantung pada kegiatan belajar  

c. Perkembangan minat mungkin terbatas  

d. Minat tergantung pada kesempatan belajar  

                                                             
23

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, Jakarta:  Rineka Cipta. 2003, 

hal.58 
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e. Minat dipengaruhi oleh budaya  

f. Minat berbobot emosional 

g. Minat berbobot egoisentris, artinya jika seseorang senang terhadap sesuatu, 

maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.
24

  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

berminat belajar akan cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap 

minat yang dituju tersebut. Perhatian yang diberikan dapat diwujudkan dengan 

rasa ingin mengetahui, mempelajari dan membuktikan seluk-beluk jurusan 

yang diminatinya. Adanya minat belajar siswa memungkinkan keterlibatan 

yang lebih besar dalam kegiatan belajar karena minat berfungsi sebagai 

pendorong yang kuat untuk terlibat secara aktif pada obyek yang menarik 

dalam hal ini kegiatan belajar. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Menurut Dalyono, faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar, 

antara lain:  

a. Faktor dari dalam diri siswa adalah faktor yang menentukan kemana arah 

dan tujuan setelah menamatkan diri dari jenjang pendidikan. Dimana yang 

paling menonjol di sini adalah berupa faktor kemauan yang timbul dari 

dalam diri seseorang misalnya bakat, sikap, dan intelegensi. Minat yang 

                                                             
24

 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran, Jakarta: Prenada Media Group. 2013 

hal. 62 
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dimiliki tersebut akan dikembangkan untuk dapat melanjutkan ke sekolah 

yang lebih tinggi. 

b. Faktor dari luar diri siswa adalah faktor individu yang turut mempengaruhi 

minat seseorang terhadap suatu objek atau benda. Faktor luar ini juga bisa 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.   

Minat belajar seseorang tidak timbul secara tiba-tiba, minat belajar 

tersebut ada karena pengaruh dari beberapa faktor. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar, antara lain: 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang 

datangnya dari dalam diri. Menurut reber, faktor tersebut adalah 

“pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan”. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang 

datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, dorongan dari 

guru, tersedianya perasarana dan sarana atau fasilitas dan keadaan 

lingkungan.
 25

 

 

 

 

                                                             
25

 Muhibib Syah, Psikologi Beljar, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009, hal.152 
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Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab ada tiga 

faktor yang menjadi timbulnya minat belajar, yaitu : 

a. Faktor dari dalam diri individu  

Misalnya dorongan untuk makan, ingin tahu sesuatu. Dorongan untuk 

makan akan membangkitkan minat untuk bekerja atau mencapai 

penghasilan, minat terhadap produksi makanan, dan lain-lain. Dorongan 

ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk membaca, 

belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain. 

b. Motif sosial  

Dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan suatu 

aktivitas. Misalnya minat terhadap pakaian timbul karena ingin mendapat 

persetujuan atau penerimaan dan perhatian dari orang lain. Minat untuk 

belajar timbul karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat. 

c. Faktor emosional 

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila seseorang 

mendapat kesuksesan pada aktivitas yang dilakukannya, maka akan timbul 

rasa senang dan hal tersebut akan memperkuat rasa minat terhadap aktivitas 

tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhadap 

hal tersebut.
 26

 

                                                             
26

 Abdul Rahman Shaleh Dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam, Jakarta: Kencana, 2004, hal. 264-265 
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Menurut Slameto ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

belajar yaitu:  

a. Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang disebut faktor individu 

(intern), yang meliputi:  

1) Faktor biologis, meliputi: kesehatan, gizi, pendengaran dan penglihatan. 

Jika salah satu dari faktor biologis terganggu akan mempengaruhi hasil 

prestasi belajar.  

2) Faktor psikologis, meliputi: intelegensi, minat dan motivasi serta 

perhatian ingatan berfikir.  

3) Faktor kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan rohami. Kelelahan 

jasmani nampak dengan adanya lemah tubuh, lapar dan haus serta 

mengantuk. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 

kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu akan hilang.  

b. Faktor yang ada pada luar individu yang disebut dengan faktor ekstern, 

yang meliputi:  

1) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 

tua, latar belakang kebudayaan. 

2) Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
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waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, 

metode belajar, tugas rumah. 

3) Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, media 

masa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
27

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar terhadap 

individu antara lain: 

a. Faktor interen adalah faktor yang ada dalam diri individu seperti: 

1) Faktor jasmani, meliputi: faktor kesehata,  

2) Faktor psikologi, meliputi: faktor intelegensi 

b. Faktor eksteren adalah faktor yang berasal dari luar individu seperti 

keluarga, sekolah, teman sebaya dan tidak kalah pentingnya bimbingan 

mempunyai peranan terhadap siswa yang bermasalah. 

Memurut Soejanto dalam Djaali mengatakan bahwa minat belajar dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 

1) Pengetahuan, adalah untuk mengetahui minat pada diri seseorang maka 

sangat diperlukan adanya pengetahuan atau informasi atau tentang 

kegiatan atau objek yang diminatinya. 

2) Pengamatan, adalah proses pengenalan dunia luar dengan menggunakan 

alat indra.  

                                                             
27

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, Jakarta:  Rineka Cipta. 2010, 

hal.54 
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3) Tanggapan, adalah gambaran pengamatan yang ditinggal kesadaran 

yang dilakukan sesudah mengamati. 

4) Persepsi, adalah kesadaran diri manusia yang menggerakkan untuk 

bertindak mneyertai manusia dalam menanggapi suatu objek. 

5) Sikap, adalah kesadaran diri manusia yang menggerakkan untuk 

bertindak menyertai manusia dalam menanggapi suatu objek.
 28 

Menurut Sukardi yang dikutip oleh Rudati, faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar adalah: 

a. Dorongan dari dalam 

Minat belajar siswa adalah sesuatu yang dilatar belakangi karena siswa itu 

mempunyai hasrat dan keinginan atau cita-cita serta pengharapan untuk 

suatu penghargaan itu dapat memberi kepuasan jasmani maupun rohani. 

b. Faktor motivasi 

Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga 

semakin besar motivasinya akan semakin besar pula minat seseorang 

terhadap suatu tujuan. Sebaliknya mereka yang motivasinya lemah, tampak 

acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada tujuan 

yang ingin dicapai, akibatnya banyak mengalami kesulitan dalam mencapai 

tujuan tersebut. 

 

 

                                                             
28

 Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, hal. 133 
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c. Faktor emosi 

Timbulnya minat bisa dipengaruhi oleh perasaan senang apabila seseorang 

itu menegatahui atau melihat keberhasilan untuk memperoleh suatu 

penghargaan dari dalam individu dan faktor motif dalam lingkungan sosial 

masyarakat. 

Minat be;ajar berkaitan erat dengan perhatian. Oleh karena itu, faktor-

faktor minat belajar meliputi pembawaan, suasana hati atau perasaan, 

keadaan lingkungan, perangsang dan kemauan.
29

 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat belajar secara garis besar ada tiga yaitu: 

a. Faktor fisik 

Kondisi fisik seseorang akan sangat berpengaruh terhadap minat, orang 

yang memiliki fisik yang kuat dan sehat tentu saja akan berbeda minatnya 

jika dibandingkan dengan orang yang fisiknya lemah dan sakit. Faktor fisik 

merupakan pendukung utam setiap aktivitas yang dilakukan oleh individu. 

b. Faktor psikis 

Faktor psikis yang mempengaruhi minat adalah sebagai berikut: 

1) Motif  

Motif adalah dorongan yang akan datang dari dalam diri manusia untuk 

berbuat sesuatu. Motif diartikan sebagai sesuatu kekuatan yang terdapat 
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dalam diri organisme yang menyebabkan organisme itu bertindak atau 

berbuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa minat timbul jika ada motif. 

2) Perhatian  

Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 

individu yang ditujukan kepada sesuatu atau kelompok objek. Perhatian 

akan menimbulkan minat seseorang jika subjek mengalami keterlibatan 

dalam objek. Seseorang tidak berminat melakuakan sesuatu berarti motif 

yang mendorong tidak kuat, kita berbuat sesuatu karena adanya motif 

tertentu. Motif merupakan dinamika dalam diri individu, sebagai 

pendorong sehingga motif merupakan faktor penting dalam kehidupan 

termasuk dalam pendidikan dan pengajaran. 

3) Perasaan  

Perasaan adalah aktivitas psikis yang di dalamnya subjek menghayati 

nilai-nilai suatu objek. Perasaan senang akan menimbulkan minat yang 

akan di perkuat adanya sikap positif, sebab perasaan senang merupakan 

suatu keadaan jiwa akibat adanya peristiwa yang datang pada subjek 

yang bersangkutan. 

c. Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi minat, antara lain: 

1) Lingkungan keluarga  

Berkaitan dengan pendidikan di lingkungan keluarga, bahwa keluarga 

merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama. Bahwa proses 
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pendidikan di lingkungan keluarga dapat mempengaruhi kepribadian 

anak sebagai anak didik di dalam anggota keluarga. Karena orang tua 

adalah sebagai orang dewasa yang mendidik anak-anak di lingkungan 

keluarga di rumah, maka menjadi faktor penting bagi orang tua terhadap 

perkembangan kedewasaan anak untuk memahami tentang pribadi anak 

sebagai individu yang tumbuh dan berkembang, melalui perhatian orang 

tua terhadap anak untuk diarahkan sesuai dengan kebutuhan dan 

keadaan sosial yang sedang berlangsung. Orang tua merupakan 

pendidikan pertama dan sebagai tumpuan dalam bimbingan kasih 

sayang yang utama. Maka rang tualah yang banyak memberikan 

pengaruh dan warna kepribadian terhadap seorang anak. Dengan 

demikian mengingat pentingnya pendidikan di lingkungan keluarga, 

maka pengaruh di lingkungan keluarga terhadap anak dapat 

mempengaruhi apa yang diminati oleh anak. 

2) Lingkungan sekolah  

Proses pendidikan terhadap siswa di sekolah menjadi tanggung jawab 

guru. Pendidikan di sekolah berperan membantu orang tua di 

lingkungan keluarga dalam melakukan pembinaan kepada peserta didik 

yang dibawa dari keluarganya. Jadi pada dasarnya yang berpengaruh 

terhadap perkembangan siswa yaitu proses pendidikan di sekolah yang 

digunakan sebagai bekal untuk diterapkan dalam kehidupan di 

lingkungan masyarakat. Seorang guru dalam proses pendidikan juga 
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dapat memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa dalam 

menumbuhkan minatnya. Sebagai pendidik dalam lembaga pendidikan 

formal di sekolah maka secara langsung seorang guru telah menerima 

kepercayaan dari masyarakat untuk memangku jabatan dan tanggung 

jawab pendidikan. Jabatan seorang pendidik adalah suatu tugas yang 

mulia, karena guru merupakan panutan semua orang untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, apalagi yang dibutuhkan orang pada 

dasarnya adalah kearah pengembangan kualitas sumber daya manusia 

yang berguna. Oleh karena itu peran seorang guru dalam kehidupan 

sehari-hari sangat menentukan bagi kelangsungan hidup anak didik 

(siswa) dalam proses pendidikan. 

3) Lingkungan masyarakat  

Masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal anak.Mereka juga 

termasuk teman-teman anak tetapi diluar sekolah.Perbedaan tempat 

tinggal berpengaruh pada sikap dan pola pikir anak. Masyarakat yang 

terdiri dari orang-orang yang terpelajar yang baik-baik, mereka 

mendidik dan menyekolahkan anak-anaknya, antusias dengan cita-cita 

yang luhur akan masa depan anaknya, anak/siswa akan terpengaruh juga 

ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang lingkungannya, sehingga 

akan berbuat seperti orang yang ada di lingkungannya. Pengaruh itu 

dapat mendorong semangat anak untuk belajar lebih giat lagi. Adalah 

perlu untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat memberi 
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pengaruh positif terhadap anak sehingga sikap dan minat akan 

berkembang dengan baik. 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat siswa belajar pada jurusan akuntansi yaitu dari 

faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang datangnya 

dari dalam diri, seperti: emusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan 

kebutuhan dan faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat 

yang datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, dorongan dari 

guru, tersedianya perasarana dan sarana atau fasilitas dan keadaan lingkungan. 

4. Aspek-Aspek Minat Belajar Siswa 

Hurlock mengatakan minat belajar merupakan hasil dari pengalaman 

atau proses belajar. Lebih jauh ia mengemukakan bahwa minat belajar 

memiliki dua aspek:  

a. Aspek kognitif. Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan 

seseorang mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang 

membangun aspek kognitif di dasarkan atas pengalaman dan apa yang 

dipelajari dari lingkungan. 

b. Aspek afektif, aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep 

kognitif dan dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang 
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menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam 

memotivasi tindakan seseorang.
30

   

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek minat belajar siswa terdiri dua aspek yaitu aspek kognitif dan aspek 

afektif.  

5. Unsur-Unsur Minat Belajar Siswa 

Menurut Djaali unsur-unsur minat belajar yaitu: Unsur afeksi (sikap), 

kesadaran, pengarahan perasaan, seleksi dan kecenderungan hati. Unsur afeksi 

ini dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas yaitu melalui 

pencurahan perhatian.Unsur perasaan biasanya adalah perasaan suka terhadap 

sesuatu, seleksi merupakan menafsirkan untuk suatu hal dan kecenderungan 

hati merupakan suatu keinginan atau kemampuan.
31

 

Sedangkan menurut Kartono, minat belajar didukung oleh elemen-

elemen seperti afektif, perasaan dan emosi yang kuat. Elemen afektif 

berkaitan dengan sikap yang ditimbulkan oleh minat, karena afektif berperan 

penting dalam menentukan apa yang akan dan tidak akan dikerjakan oleh 

seseoranng. Elemen perasaan, berkaitan dengan hal-hal yang berhubungan 

dengan kesenangan atau perasaan senang, apabila seseorang telah senang 

terhadap sutau hal, maka dia akan menjalankannya dengan sepenuh hati dan 

tanpa ada keraguan. Sedangkan elemen emosi hampir sama dengan unsur 
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perasaan yaitu dalam partisipasi atau pengalamannya disertai dengan perasaan 

tertentu, biasanya perasaan senang terhadap sesuatu hal.
32

 

Minat belajar memiliki tiga unsur yaitu kognisi (mengenal), emosi 

(perasaan), dan kondisi (kehendak). Unsur kognisi dalam arti, minat didahului 

oleh pengetahuan dan informasi mengenal objek yang dituju oleh minat 

tersebut. Unsur emosi, karena dalam partisipasi atau pengalaman ini disertai 

dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). Apabila seseorang siswa 

mempunyai perasaan senang terhadap jurusan akuntansi maka siswa tersebut 

akan tertarik untuk belajar pada jurusan akuntansi, dan sebaliknya apabila 

seseorang tidak menyukai jurusan akuntansi maka siswa tersebut tidak akan 

berminat untuk belajar pada jurusan akuntansi. Sedangkan unsur konasi 

merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut, yaitu diwujudkan dalam 

bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan termasuk 

kegiatan yang diselenggarakan di sekolah. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya 

unsur-unsur yang menimbulnya minat belajar siswa disebabkan oleh beberapa 

hal, yaitu rasa tertarik atau rasa senang, perhatian dan kebutuhan. Minat 

timbul karena perasaan senang serta toleransi yang dinamis untuk berperilaku 

atas dasar ketertarikan seseorang pada jenis–jenis kegiatan tertentu. Perasaan 
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senang seseorang akan menimbulkan dorongan–dorongan dalam dirinya untuk 

segera beraktivitas. 

6. Indikator Minat Belajar Siswa 

Berdasarkan indikator beberapa sumber di atas maka indikator-

indikator minat belajar siswa dalam penelitian ini adalah: 

a. Adanya perasaan senang terhadap objek 

b. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek terhadap 

objek karena adanya ketertarikan, 

c. Adanya kemauan atau kecendrungan pada diri subjek untuk terlibat aktif 

dalam objek serta untuk mendapatkan hasil yang terbaik.
 33

 

Adapun indikator-indikator minat belajar siswa menurut Safari, 

sebagai berikut: 

a. Perasaan senang, yaitu siswa memiliki perasaan senang atau suka terhadap 

objek tersebut, sehingga siswa terus mempelajari ilmu yang berhubungan 

dengan objek tersebut, tidak ada perasan terpaksa untuk objek tersebut. 

b. Ketertarikan siswa, yaitu berhubungan dengan daya gerak yang mendorong 

siswa untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan, atau 

bisa berupa pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

c. Perhatian siswa, yaitu konsentrasi atau aktifitas jiwa oleh siswa terhadap 

pengalaman dan pengertian dengan mengesampingkan yang lain dai pada 
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itu. Siswa yang memiliki minat terhadap objek tertentu, maka dengan 

sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. 

d. Keterlibatan siswa, siswa terlibat mengerjakan kegiatan dari  suatu objek 

akibat tertarik akan objek tersebut.
34

 

Berdasarkan indikator beberapa sumber di atas maka indikator-

indikator minat belajar siswa dalam penelitian ini adalah: 

a. Adanya perasaan senang terhadap objek 

b. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek terhadap 

objek karena adanya ketertarikan, 

c. Adanya kemauan atau kecendrungan pada diri subjek untuk terlibat aktif 

dalam objek serta untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitianini diantaranya adalah: 

1. Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa, oleh Siti 

Nurhasanah, dan A. Sobandi, Tahun 2016 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum optimalnya hasil 

belajar siswa. Hal ini ditandai dengan perolehan hasil belajar siswa yang 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di sekolah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar 

siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 
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dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket model rating scale. 

Sampel penelitian adalah 58 siswa Kelas X Administrasi Perkantoran Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) di Bandung. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi. Indikator yang digunakan untuk mengukur minat belajar adalah 

ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar dan 

pengetahuan. Berdasarkan analisis regresi, diperoleh hasil bahwa minat 

belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 

melalui peningkatan minat belajar siswa. Artinya semakin baik minat belajar 

siswa akan berdampak pada hasil belajar siswa yang semakin baik.
35

 

Berdasarkan abstrak yang telah disebutkan di atas dalam penelitian 

yang di teliti oleh Siti Nurhasanah, dan A. Sobandi yang berjudul Minat 

Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survey dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket model rating scale. Sampel penelitian adalah 58 siswa 

Kelas X Administrasi Perkantoran Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 

Bandung. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

teknik analisis data menggunakan analisis regresi. Indikator yang digunakan 

untuk mengukur minat belajar adalah ketertarikan untuk belajar, perhatian 
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dalam belajar, motivasi belajar dan pengetahuan. Berdasarkan analisis regresi, 

diperoleh hasil bahwa minat belajar memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa dapat ditingkatkan melalui peningkatan minat belajar siswa. 

Artinya semakin baik minat belajar siswa akan berdampak pada hasil belajar 

siswa yang semakin baik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

sama-sama membahas tentang minat belajar, letak perbedaannya Siti 

Nurhasanah, dan A. Sobandi menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

sedangkan peneliti deskriptif kualitatif. 

2. Analisis Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Peminatan Di 

Kelas XII IPS MAN 1 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 oleh Selvy 

Desiana Herman dan Saefur Rochmat, Tahun 2018 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar siswa pada 

mata pelajaran sejarah peminatan di kelas XII IPS MAN 1 Sleman tahun 

ajaran 2017/2018. Pada penelitian ini, peneliti menjelaskan mengenai analisis 

minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah peminatan di kelas XII IPS 

MAN 1 Sleman. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

untuk menganalisis variabel tunggal yaitu minat belajar siswa. Responden 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPS 1, XII IPS 2, dan XII 

IPS 3 yang berjumlah 81 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian populasi 

karena jumlah sampel kurang dari 100. Teknik pengumpulan data yang 
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digunakan adalah angket, dokumentasi, dan wawancara. Uji validitas 

instrumen penelitian berdasarkan uji validitas internal dan uji validitas 

eksternal. Uji reliabilitas menggunakan metode internal consistency dengan 

rumus Alpha Cronbach. Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis minat 

belajar siswa pada mata pelajaran sejarah peminatan di kelas XII IPS MAN 1 

Sleman yang diukur berdasarkan hasil penetapan kecenderungan, berada pada 

kategori sedang. Kategori tersebut diperoleh dari seluruh jawaban responden 

di kelas XII IPS MAN 1 Sleman, dengan nilai rata-rata keseluruhan 78,99 dan 

dengan hasil pengelompokan ketegori keterlaksanaan memperoleh presentase 

sebesar 59,26% yang berada pada kategori sedang. Hal tersebut membuktikan 

bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah pemintan berada pada 

kategori sedang.
36

 

Berdasarkan abstrak yang telah disebutkan di atas dalam penelitian 

yang di teliti oleh Selvy Desiana Herman dan Saefur Rochmat, dengan judul 

Analisis Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Peminatan Di 

Kelas XII IPS MAN 1 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis variabel 

tunggal yaitu minat belajar siswa. Responden dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XII IPS 1, XII IPS 2, dan XII IPS 3 yang berjumlah 81 

siswa. Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena jumlah sampel 
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kurang dari 100. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, 

dokumentasi, dan wawancara. Uji validitas instrumen penelitian berdasarkan 

uji validitas internal dan uji validitas eksternal. Uji reliabilitas menggunakan 

metode internal consistency dengan rumus Alpha Cronbach. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa analisis minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah 

peminatan di kelas XII IPS MAN 1 Sleman yang diukur berdasarkan hasil 

penetapan kecenderungan, berada pada kategori sedang. Kategori tersebut 

diperoleh dari seluruh jawaban responden di kelas XII IPS MAN 1 Sleman, 

dengan nilai rata-rata keseluruhan 78,99 dan dengan hasil pengelompokan 

ketegori keterlaksanaan memperoleh presentase sebesar 59,26% yang berada 

pada kategori sedang. Hal tersebut membuktikan bahwa minat belajar siswa 

pada mata pelajaran sejarah pemintan berada pada kategori sedang. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

sama-sama membahas tentang minat belajar siswa, letak perbedaannya Selvy 

Desiana Herman dan Saefur Rochmat menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif sedangkan peneliti deskriptif kualitatif. 

3. Pengaruh Kreativitas Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa oleh Wilda, Salwah, dan Shindy Ekawati, Tahun 2017 

Penelitian ini merupakan penelitian expost facto dengan pendekatan 

analisis regresional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) gambaran 

kreativitas belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Masamba, (2) 

gambaran minat belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Masamba, 
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(3) gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Masamba, (4) pengaruh kreativitas dan minat belajar secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Masamba. 

Instrumen penelitian untuk meneliti kreativitas dan minat belajar terhadap 

hasil belajar matematika adalah teknik angket yang bersifat tertutup dimana 

telah disediakan alternatif-alternatif jawaban yang telah disediakan. Kemudian 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Masamba tahun ajaran 2016/2017. Teknik pengambilan sampelnya adalah 

cluster sampling dengan jumlah sampel 115 siswa. Analisis yang digunakan 

adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan menggunakan 

komputerisasi dengan memanfaatkan program SPSS (Statistical Product and 

Service Solution). Dari hasil analisis data diperoleh bahwa kreativitas berada 

pada kategori sedang (75,7%) dengan nilai rata-rata 53,5 dan standar deviasi 

sebesar 4,868. Minat belajar berada pada kategori sedang (60,4%) dengan 

nilai rata-rata 50,65 dan standar deviasi sebesar 4,160. Sedangkan untuk hasil 

belajar berada pada kategori tinggi (62,6%) dengan nilai rata-rata 84,19 dan 

standar deviasi sebesar 6,719. Pada hasil analisis uji hipotesis diperoleh secara 

bersama-sama kreativitas dan minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika dengan persamaan linear bergandanya adalah Y = 75,987 + 

0,028X1 + 0,133X2 pada nilai Fhitung yaitu 0,453 dengan nilai signifikan 

0,001.
37
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Berdasarkan abstrak yang telah disebutkan di atas dalam penelitian 

yang di teliti oleh Wilda, Salwah, dan Shindy Ekawati, dengan judul Pengaruh 

Kreativitas Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. 

Analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial 

dengan menggunakan komputerisasi dengan memanfaatkan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution). Dari hasil analisis data diperoleh 

bahwa kreativitas berada pada kategori sedang (75,7%) dengan nilai rata-rata 

53,5 dan standar deviasi sebesar 4,868. Minat belajar berada pada kategori 

sedang (60,4%) dengan nilai rata-rata 50,65 dan standar deviasi sebesar 4,160. 

Sedangkan untuk hasil belajar berada pada kategori tinggi (62,6%) dengan 

nilai rata-rata 84,19 dan standar deviasi sebesar 6,719. Pada hasil analisis uji 

hipotesis diperoleh secara bersama-sama kreativitas dan minat belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika dengan persamaan linear 

bergandanya adalah Y = 75,987 + 0,028X1 + 0,133X2 pada nilai Fhitung 

yaitu 0,453 dengan nilai signifikan 0,001. 

  Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu sama-sama membahas tentang minat belajar siswa, letak perbedaannya 

Wilda, Salwah, dan Shindy Ekawati, menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif sedangkan peneliti deskriptif kualitatif. 
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C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini yaitu peneliti memfokuskan sebagai penjelasan dan 

sekaligus untuk membatasi konsep indikator minat belajar siswa pada jurusan 

akuntansi sebagai berikut: 

1. Adanya perasaan senang terhadap objek 

a. Siswa tidak merasa bosan saat belajar pada jurusan akuntansi  

b. Siswa selalu hadir saat belajar pada jurusan akuntansi 

2. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek terhadap objek 

karena adanya ketertarikan, 

a. Siswa mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi saat belajar 

pada jurusan akuntansi 

b. Siswa tidak menunda tugas yang diberikan guru saat belajar pada jurusan 

akuntansi 

c. Siswa antusias mengikuti pelajaran saat belajar pada jurusan akuntansi 

3. Adanya kemauan atau kecendrungan pada diri subjek untuk terlibat aktif 

dalam objek serta untuk mendapatkan hasil yang terbaik 

a. Siswa aktif dalam diskusi saat belajar pada jurusan akuntansi 

b. Siswa aktif bertanya saat belajar pada jurusan akuntansi 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru saat belajar pada jurusan akuntansi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian 

yang menggunakan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 

secara benar, dibantu oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan 

analisis data yang relevan diperoleh dari situasi alamiah.
38

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui minat belajar siswa pada Jurusan Akuntansi di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Tapung. 

Jenis penelitian ini merupakan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian. Dimana 

data yang dianalisa sesuai dengan kenyataan yang ada kemudian dihubungkkan 

dengan berbagai teori-teori untuk mendukung pembahasan sehingga dapat 

tergambar secara utuh dan dapat dipahami dengan jelas kesimpulan akhirnya. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan bulan April 2019, dan lokasi penelitian ini 

adalah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tapung.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X, XI, dan XII Akuntansi 

yang terdiri dari 3 kelas X Akuntansi yang berjumlah 89 siswa, 3 kelas XI 

Akuntansi yang berjumlah 90 dan 2 kelas XII Akuntansi 74, sehingga berjumlah 

253. Sedangkan objek penelitian ini adalah analisis deskriptif tentang minat 

belajar siswa pada Jurusan Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Tapung. 

D. Intrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus 

“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 

selanjutnya terjun ke lapangan. Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya 

adalah peneliti peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian 

menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian 

sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan 

data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara.
39

 

Instrumen dalam penelitian ini adalah penulis harus menguasai semua 

yang berkaitan dengan penelitian, mulai dari penguasaan terhadap teori yang 

digunakan dan metode yang digunakan dalam penelitian. Penulis dalam 

melakukan penelitian menggunakan instrumen observasi dan wawancara untuk 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian. 

                                                             
39
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E. Informan Penelitian 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena penelitian 

kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan 

hasil kajiannya tidak akan diberlakukakn ke populasi, tetapi ditransferkan 

ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada 

kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kulitatif bukan dinamakan 

responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan dalam penelitian 

ini terdiri dari informan kunci, informan utama dan informan tambahan. 

Informan kunci dalam penelitian ini adalah siswa kelas X, XI, dan XII Akuntansi 

yang mana kelas X ada 3 kelas, kelas XI ada 3 kelas dan XII ada 2 kelas, 

sehingga berjumlah 8 kelas di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tapung, 

yang mana akan dipilih 1 orang dari masing-masing kelas, sehingga berjumlah 8 

orang. Kemudian yang akan menjadi informan utama adalah 3 orang Guru 

Akuntansi dan untuk informan tambahan adalah Ketua Jurusan Akuntansi dan 

WK Kurikulum.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan langsung, dengan menggunakan alat indra penglihatan dan 

pendengaran terhadap fenomena sosial ekonomi dan gejala-gejala yang terjadi 

di minat belajar siswa pada jurusan akuntansi. Observasi yang dilakukakn 
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sebanyak lima kali diantaranya yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. Jadi disini peneliti terjun langsung kelapangan, 

melihat, memandang, mendengarkan dan  mengamati 8 orang siswa dari 

masing-masing kelas sehingga dengan ini peneliti dapat memperoleh 

pengetahuan apa yang telah dia lakukan di penelitian tersebut. Diberi rentang 

nilai Yes dan No. Dengan skor 1 untuk kategori Yes dan 0 untuk kategori No. 

2. Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab secara langsung dengan 3 orang 

guru untuk memperoleh data pendukung tentang penelitian. Dalam hal ini 

wawancara dilakukan dengan guru yang mengajar di kelas X, XI, dan XII 

Akuntansi sebagai data pendukung. 

3. Dokumentasi, dokumentasi peneliti peroleh dari pihak-pihak terkait, untuk 

mengetahui sejarah sekolah, jumlah siswa, dan segala hal yang berhubungan 

dengan administrasi sekolah yang berupa arsip maupun tabel yang peneliti 

peroleh dari TU dan juga kurikulum di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Tapung. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi data  

Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah di kemukan, semakin 

lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks 

dan rumit. Untuk itu perlu segera analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berartti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
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memfokuskan pada hal-hal yang penting di cari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan memepermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 

dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberi kode 

pada aspek-aspek tertentu. 

2. Penyajian Data  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

selanjutnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di fahami 

tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisi data kualitatif adalh penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang di kemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kemukan merupakan 



 41 

kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal, tetapi mungkin juga tidak,karena seperti telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih berdisat 

semetara dan akan berkembang setelah penelitan berada di lapangan.
40

 

H. Keabsahan data 

Keabsahan data yang dipergunakan peneliti untuk pengecekan data 

melalui dua keabsahandata yaitu: 

1. Uji kreadibilitas data dengan menggunakan bahan referensi 

Referensi disini adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung 

dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia,atau 

gambaran suatu kedaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat bantu perekam 

data dalam penelitian kualitatif, seperti kamera, handicam, alat rekam suara 

sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan 

oleh peneliti dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan 

perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi 

lebih dapat dipercaya 

2. Uji kredibilitas data dengan member check 
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Memeber check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data, tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Apabila daya yang ditemukan disepakati oleh para pemebri data berarti data 

tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang 

ditemukan peneliti dengan berbagai penafsiran tidak disepakati oleh pemberi 

data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila 

perbedaannya tajam. Maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus 

menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.jadi tujuan 

membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan 

sumber data atau informan. Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan 

setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu 

temuan atau kesimpulan.
41
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan 

setelah di analisa dapat disimpulkan bahwa Analisis Deskriptif Tentang Minat 

Belajar Siswa Pada Jurusan Akuntansi Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Tapung, minat belajar siswa tergolong baik dengan persentase 77,5%. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi minat belajar siswa yang sesuai 

dengan 3 indikator minat belajar siswa yang mana 2 dari indikator tersebut yaitu 

adanya perasaan senang terhadap objek dan adanya perhatian, perasaan dan 

pikiran dari subjek terhadap objek karena adanya ketertarikan tergolong sangat 

baik dengan persentase 84%, sedangkan 1 indikator lainya yaitu adanya kemauan 

atau kecendrungan pada diri subjek untuk terlihat aktif dalam objek serta untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik tergolong cukup baik dengan persentase 67%. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, terdapat beberapa hal 

dapat dilakukan oleh pihak sekolah (dalam hal ini Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Tapung) khususnya yang berhubungan dengan minat belajar siswa pada 

Jurusan, maka dapat di berikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan minat belajar pada Jurusan Akuntansi, 

agar kedepannya bisa lebih baik lagi, dan memperoleh hasil yang baik, dan 
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setelah tamat bisa menerapkan pada isntansi-instansi keuangan yang 

membutuhkan tenaga akuntan. 

2. Bagi Guru, agar dapat menumbuhkan minat belajar siswa pada Jurusan 

Akuntansi, selalu memberikan motivasi dan arahan yang dapat lebih membuat 

siswa agar lebih semakin lebih bersemangat untuk mengikuti pelajaran. 

3. Bagi Sekolah, diharapkan agar dapat memberikan gambaran atau pegarahan, 

motivasi dan dorongan terhadap siswa yang kurang berminat belajar pada 

Jurusan Akuntansi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti tentang variabel lain selain 

minat belajar pada Jurusan Akuntansi. 
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LAMPIRAN 1 

 

Lembar Observasi Minat Belajar Siswa  

Pada Jurusan Akuntansi 

 

Siklus/Pertemuan : 

Hari/Tanggal : 

Nama Siswa : 

 

Berilah  tanda checklist (√) pada salah satu kolom Yes / No dan berikan 

keterangan pada kolom keterangan jika di perlukan. 

 

Keterangan: 

Kolom Yes = skor 1 

Kolom No = skor 0 

 

No Jenis Aktivitas Siswa Yes No Skor 

1 Adanya perasaan senang terhadap objek    

a. Siswa tidak merasa bosan saat belajar pada jurusan 

akuntansi 
   

b. Siswa selalu hadir saat belajar pada jurusan akuntansi     

2 Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran 

dari subjek terhadap objek karena adanya 

ketertarikan 

   

a. Siswa mendengakan penejelasan guru dan mencatat 

materi saat belajar pada jurusan akuntansi  
   

b. Siswa tidak menunda tugas yang diberikan guru saat 

belajar pada jurusan akuntansi 
   

c. Siswa antusias mengikuti pelajaran saat belajar pada 

jurusan akuntansi 
   

3. Adanya kemaauan dan kecendrungan pada diri 

subjek untuk terlibat aktif dalam objek serta untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. 

   

a. Siswa aktif dalam diskusi saat belajar pada jurusan 

akuntansi 
   

b. Siswa aktif bertanya saat belajar pada jurusan 

akuntansi 
   

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru saat belajar 

pada jurusan akuntansi 
   

Total   

Skor maksimum   

Persentase   

 

Keterangan persentase: 

> 80  = Sangat Baik 

70-79 = Baik 

61-69 = Cuku Baik 

51-59 = Kurang Baik 

< 50 = Sangat Kurang Baik 



 

 

LAMPIRAN 2 

 

Lembar Rekapitulasi Hasil Observasi Minat Belajar Siswa  

Pada Jurusan Akuntansi 

 

No Jenis Aktivitas Siswa 
Pertemuan 

Total % 
1 2 3 4 5 

1 Adanya perasaan senang 

terhadap objek 
      

 

a. Siswa tidak merasa bosan saat 

belajar pada jurusan akuntansi 
       

b. Siswa selalu hadir saat belajar pada 

jurusan akuntansi  
       

2 Adanya pemusatan perhatian, 

perasaan dan pikiran dari subjek 

terhadap objek karena adanya 

ketertarikan 

      

a. Siswa mendengakan penejelasan 

guru dan mencatat materi saat 

belajar pada jurusan akuntansi  

       

b. Siswa tidak menunda tugas yang 

diberikan guru saat belajar pada 

jurusan akuntansi 

       

c. Siswa antusias mengikuti pelajaran 

saat belajar pada jurusan akuntansi 
       

3. Adanya kemaauan dan 

kecendrungan pada diri subjek 

untuk terlibat aktif dalam objek 

serta untuk mendapatkan hasil 

yang terbaik. 

      

a. Siswa aktif dalam diskusi saat 

belajar pada jurusan akuntansi 
       

b. Siswa aktif bertanya saat belajar 

pada jurusan akuntansi 
       

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan 

guru saat belajar pada jurusan 

akuntansi 

       

Total    

Skor maksimum    

Persentase    

 

Keterangan: 

> 80  = Sangat Baik 

70-79 = Baik 

61-69 = Cuku Baik 

51-59 = Kurang Baik 

< 50 = Sangat Kurang Baik 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan untuk Guru Akuntansi: 

 

1. Adanya perasaan senang terhadap objek 

a. Apakah siswa tidak merasa bosan saat belajar pada jurusan akuntansi? 

b. Apakah siswa selalu hadir saat belajar pada jurusan akuntansi? 

2. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek terhadap 

objek karena adanya ketertarikan, 

a. Apakah siswa mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi saat belajar 

pada jurusan akuntansi? 

b. Apakah siswa tidak menunda tugas yang diberikan guru saat belajar pada 

jurusan akuntansi? 

c. Apakah siswa antusias mengikuti pelajaran saat belajar pada jurusan akuntansi? 

3. Adanya kemauan atau kecendrungan pada diri subjek untuk terlibat aktif 

dalam objek serta untuk mendapatkan hasil yang terbaik 

a. Apakah siswa aktif dalam diskusi saat belajar pada jurusan akuntansi? 

b. Apakah siswa aktif bertanya saat belajar pada jurusan akuntansi? 

c. Apakah siswa aktif menjawab pertanyaan guru saat belajar pada jurusan 

akuntansi? 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4 

 

Daftar Nama Siswa  

Kelas X Jurusan Akuntansi 

No 
Nama Siswa  

X Ak 1 

Nama Siswa  

X Ak 2 

Nama Siswa  

X Ak 3 
1 ADENOVITA SARI ADETAMARAMAH ADELIA A. 

2 ANISSA ANISA NOVELA AGUS SALIM 

3 
ANNISA 

RAUDHATUL J 
DELIMA LAIA 

AHMAD RIVALDI 

HASIBUAN 

4 
ARI PRIYANTO 

SILALAHI 
DEO SAPUTRA ANGGI SAPUTRI 

5 
ARISKA 

DAMAYANTI 
DEWI SRI HANDAYANI BUNGA METRIZAL 

6 
AYUNITA 

ULANDARI 
DINDA DWI NURJANA DEWI ELFRINA BR M 

7 
CINTA 

RAMADHANI AI 
DWY AYU 

DIAH SALSABILA BR 

SIRAIT 

8 CRISTIANI HAREFA FERIMAWATI T 
DINDA TASYA 

KHAIRANI 

9 
DANIEL TONI 

DEVLAYZAR 
FITRIA AFDILA DONI SIHOTANG 

10 YASMI SARINA HETI SUSANTI 
ELFERA NUR 

HUDAWI 

11 DEVI ARVIANTI 
HILMARTAVINI 

AZHIKA P 
ERIKA 

12 
DEWI FRAMITA 

SAFITRI 
PUTRI HANDAYANI FITORMAN JAI 

13 ELA MARLINA INTAN SEPTILIA FITRIA WAHYUNI 

14 FITRI DEWI ISTIQOMAH 
INDAH KRISTIAN BR 

T 

15 
INDAH AMELIA 

SARI 
KRISTINA MAWATI H 

INDAH RAHAYU 

PUTRI 

16 
INTAN MELIANA 

PUTRI 
LESTRIAWANI ZEGA 

INDRI RAHMA 

YANDA 

17 
M. RIKO 

RAMADHAN 
LILI RAHMAWATI 

IRMA YANTI DEWI 

ARISKY 

18 
MELIANA 

ARITONANG 
LISNAWATY LAILA 

KAMELYA 

FRANSISKA 

19 
MUHAMAD ARIF 

LASE 
MUJI RIANTO LAMATAMA A. 

20 
NINDA SRIH 

WAHYUNI 

NURUL AISYAH TIARA 

P 

M. FAJRI HAJAR 

ALFIL 

21 
NURHAWA 

IDAIYAH BR H. 
PUPUT RIANTI 

MONICA NUR 

LESTARI 

22 NURLINAWATI 
PUTRI AYU BR 

MANURUNG 
NINDA PRADINA 

23 NURUL RIKO ROMADHON SEMY DAYANTI 



NOVITASARI 

24 
PENI KRISTIAN 

HAREFA 
RONI YUSUF NOVITA SARI 

25 
INDAH PERMATA 

SARI 
SHOLIKHAH NUR ANISA 

26 RAHMAT HIDAYAT SILVIA KAROLINA 
NURUL FITRI 

KHOTIMAH 

27 
SEISYANA BR 

PANJAITAN 
SRI HANDAYANI 

PASKA PAULINA BR 

M 

28 SHERLY ANDREA SRI RAMADANI 
PINCE INDRA 

SANTOSO GEA 

29  TUTI NURHIDAYAH 
PUTRI AZIMATUS 

SA'DAH 

30  VERAWATY 

SIMAMATA 
VANESSA 

31  YULIANA SARI ZEGA FANI FAHIRA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

Daftar Nama Siswa  

Kelas XI Jurusan Akuntansi 

No 
Nama Siswa  

XI Ak 1 

Nama Siswa  

XI Ak 2 

Nama Siswa  

XI Ak 3 

1  ALYA PUTRI ATIKA BESTAR SINAGA AGUSTINA GEA 

2 ABDUL MALIK .M 
DARMA 

SUSANDRI.P 

ANISA GALUH 

PRATIWI 

3 ADE JULIA DEA SYAFITRI ARDIKA 

4 
ADE VIRMA 

HERYANI 
DESI WIDAWATI BETRIK VAULINA 

5 
AGUSLINA 

MENDROFA 

DINDA NATASYA 

PUTRI 
DEWI SARTIKA 

6 ALVI ALIVIA EKO SALMAIGA DHEA EKA SAFITRI 

7 
DARMA YOGA 

SAPUTRA 

FRISKA ADILLA 

SARI 

DINDA EMILIA 

PUTRI 

8 DARMANSYAH 
FRISKA DWI 

HANNA.G 
EPIYANUS 

9 
DENA SABDA 

MARDENI 

HEPPY KRISTIAN 

ZEGA 
EWI SARI DAYA 

10 ECHI ANDRIYANI 
INDAH 

ARIANINGSIH 
GERRY KRISTIADI 

11 FENDI DARMAN. SZ 
INDAH CAHYANI 

PURBA 
IRWANDI 

12 FITRIYANI JUITA SARI BR LAIA ISNAINI FIZRAH 

13 HALFINA SYUHADA KANINA SARI JELITA 

14 
ICHA VIANA 

ADELIA 
LENI MARLENA JULI ARFANI 

15 IDA KESUMA M WAHYU FAUZI.S 
KRISTIAN HARES 

GEA 

16 IKA YULIANA MARDIANA 
LISNA DESMONIKA. 

M 

17 JENI HAYANTI W 
MUTIARA NUR 

AFIFAH 
MARDIANA ZAI 

18 KITRI LESTARI 
NURUL USWATUN. 

K 

NENDEN 

SARIMANAH 

19 
LAYLA 

SYAHBANDIAH 
RAHMAYANA NUR AINI 

20 
MUHAMMAD ZOKO 

.W 

REENA POOJA 

HASYIMI 

RACHMAD 

ANDRIAN. S 

21 NABIL ULWAN RIZKA JULIA RAHMAT IKBAL 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RAHMAWATI 

22 
NADILA AURELIA 

SARI 
SINDI TIARA RENI WESTI 

23 NADIRA ARIASTA. R SITI HANIFAH RIANTONO 

24 PUTRI RATU SRI FINA AMELIA RIO ALVADO ZAI 

25 SANDIA MAILANI 
SYARIFAH LAILI 

SAFITRI 
SRISAN MAYLAN. N 

26 SARNIATI  TRI YULIA NINGSIH SUDIANTO GEA 

27 SRI NURAINI VEGY SUWANDA. M 
TRISUKMA AINUN. 

N 

28 TONNI ANUGRAH. T WINDRI VIONA LORENZA 

29 ULFIANA  ALFIQAH YESI 
YUSRI HARTATI 

HUSADA 

30 WIDARY SARY   

31 WINDI MEI NIAT   



 

LAMPIRAN 6 

 

Daftar Nama Siswa  

Kelas XII Jurusan Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Nama Siswa  

XII Ak 1 

Nama Siswa  

XII Ak 2 
1 AGUSTIN ROSALINDA ADEGUNA NUR A 

2 ANGGUN SASMITA ANDRES FORTUME LASE 

3 ANOAR GIAWA ANISA HASANAH 

4 DELVI NATALIA ASRI UTARI 

5 DINDA PRAMESTI BANGI PRIADI 

6 FITRIANI SUNDARI BELLA SYAHFITRI 

7 GALIH WISNU BETI RAHMAWATI 

8 HASNAH VERAWATI DEDI PURWANTO 

9 HELMIN MARIANA DIKI WAHYUDI 

10 JUWITA FITRIYANA DWI KARTINI 

11 KARTINI DEWANTARI EWID PASRAH W  

12 KHOLIQ AZIS FAUZAN 

13 LEGITA HANDAYANI FINA NUR ARLIANA 

14 M. ALAM PERDANA GRACE FEBRIYANTI BR 

15 M. DWI SAPUTRA IKA FITRIANI 

16 M. RISKY MUCHTADI KHOIRIAH 

17 MARSYA AYURIKA MAMTA MARSHANDA 

18 MEGA SARI PUTRI MERLI YANIKA 

19 NELY ARIAN NUR HABIBAH 

20 RATNA NINGSIH S PERONIKA BR 

21 RINDI ANTIKA RISMAWATI 

22 RINI LESTARI ROBI S 

23 RIO PRABOWO SAID LAUHUL MAHFUZ 

24 SITI MARDIAH SAKINAH ALMY 

25 SULIS SITI RAHMAH SATRIANI ZEGA 

26 SUSI AGUSTINA SHILVY RESTI PAULA 

27 TAUFIK HIDAYAT SITI AISAH 

28 ULY FATUL RAMADHANI SUCI PRATIWI   
UMI SA'ADAH   
UTARI NALA FADILA   
VENI SETIANI 



LAMPIRAN 7 

Daftar Guru Pengajar di SMK N 1 Tapung 

NO NAMA JABATAN 

1 Nasrul Amri Batubara, M.Pd Kepala Sekolah 

2 Dra. Tengku Reflina Guru Mata Pelajaran Akuntansi 

3 Zapril,S.Pd Guru Mata Pelajaran Akuntansi 

4 Aris Wayuni,S.Pd Guru Bimbingan Konseling  

5 Elly Yasmi, M.Pd Guru Bimbingan Konseling  

6 Muhammad Yatim, S.Pd Guru Mata Pelajaran Akuntansi 

7 Nuraini, S.Pd Guru Mata Pelajaran Akuntansi 

8 Dra. Adlaini Guru Mata Pelajaran Akuntansi 

9 Nova Erismawati,S.Pd Guru Mata Pelajaran  

10 Linda Ranti, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

11 Yuliati Yunus, SP Guru Mata Pelajaran  

12 Adek Irawan, S.Si Guru Mata Pelajaran  

13 Novri Arlian Andriani, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

14 Ahmad Rofi'I, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

15 Mira, SE, Ak Guru Mata Pelajaran Akuntansi 

16 Syahnizar, S.Pd Guru Mata Pelajaran Akuntansi 

17 Diyan Eko Wibowo, ST Guru Mata Pelajaran  

18 Masri, ST Guru Mata Pelajaran  

19 Dwi Puspita, SP Guru Mata Pelajaran  

20 Gusti Murni, SP Guru Mata Pelajaran  

21 Effridawaty, SP Guru Mata Pelajaran  

22 Silvi Inmaides, S.Pi Guru Mata Pelajaran  

23 Syukri, M.Pd.I Guru Mata Pelajaran  

24 Meldani, S.Pi Guru Mata Pelajaran  

25 Safitri, SE Guru Mata Pelajaran Akuntansi 

26 Yusnaini, SE Guru Mata Pelajaran Akuntansi 

27 Maini Efrida, S.Pd Guru Mata Pelajaran Akuntansi 

28 Asniwartati,S.Pd Guru Mata Pelajaran  

29 Rita Ashari,SP Guru Mata Pelajaran  

30 Nur Islami, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

31 Dasmaranty, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

32 Muhammad Toha, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

33 Tran Suprihatin, S.Pd Guru Mata Pelajaran Akuntansi 

34 Jamal Wahdi, S.Pd Guru Mata Pelajaran  



35 Khairil Amri, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

36 Aldi Hafandi, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

37 Zulhendri, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

38 Eko Haryadi, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

39 Nurhaida, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

40 Juli Zulfahmi, S.Kom Guru Mata Pelajaran  

41 Ika Apriyanti, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

42 Abdul Riki, S.Hum Guru Mata Pelajaran  

43 Fauzan Anshari, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

44 Yeni Harvina, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

45 Fitri Yanti, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

46 Syarifah Murdiah, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

47 Ahmad Khodri, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

48 Sintong, ST Guru Mata Pelajaran  

49 Amalia Afni, S.Pd Guru Mata Pelajaran  

50 Yeni Pamungkas Sejati, S.Psi Guru Mata Pelajaran  

51 Yunita, S.Pd.I Guru Mata Pelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
WAWANCARA DENGAN GURU AKUNTANSI 

(ZAPRIL, S.Pd) 

 

 
FOTO DENGAN GURU AKUNTANSI 

(ZAPRIL, S.Pd) 

 

 



 
WAWANCARA DENGAN KETUA JURUSAN AKUNTANSI 

DAN WK KURIKULUM 

(Nuraini, S.Pd dan Dra. Tengku Reflina) 

 

 

 
FOTO BERSAMA KETUA JURUSAN AKUNTANSI 

DAN WK KURIKULUM 

(Nuraini, S.Pd dan Dra. Tengku Reflina) 



              
             KELAS X AK 1                                                 KELAS X AK 2 

 

 

 

 
KELAS X AK 3 



 
SMK N 1 TAPUNG 

 

   
FOTO BERSAMA KEPALA SEKOLAH DAN GURU  

SMK N 1 TAPUNG 

 

 
FOTO BERSAMA KEPALA SEKOLAH  

DAN GURU AKUNTANSI 

SMK N 1 TAPUNG  
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